KATA PENGANTAR


Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, sehingga diktat petunjuk praktikum Perbanyakan Tanaman ini dapat terselesaikan.
Buku ini berisi tentang bahan  praktikum yang harus disiapkan dan cara pelaksanaan praktikum  yang  akan dilakukan dimana praktikum dimasa pandemi ini diharapkan dapat  mendukung materi kuliah yang  diberikan
Penyusunan diktat petunjuk praktikum ini bertujuan untuk  menyediakan bahan bacaan untuk mata kuliah “PERBANYAKAN TANAMAN”, serta untuk mempermudah  mahasiswa dalam melaksanakan praktikum
Akhirnya kritik dan saran dari semua pihak demi sempurnanya diktat petunjuk praktikum ini sangat kami harapkan. Semoga diktat ini dapat bermanfaat bagi para mahasiswa.



Pontianak,   Pebruari 2021
        Tim Penyusun












PRAKTIKUM PERBANYAKAN TANAMAN

PRAKTIKUM : 1
JUDUL	: MENCANGKOK ( AIR LAYERING)
TUJUAN
Mempelajari teknik mencangkok
BAHAN
1. Tanaman apa saja yang bisa di cangkok
2. Pisau/cutter
3. Lumut/sabut/tanah
4. Plastik pembungkus yang bersih
5. Tali
6. Hormon perangsang akar
7. Pot atau polibek

PROSEDUR
1. Buat bulatan dari lumut dan masukkan ke dalam plastik, boleh juga menggunakan sabut kelapa atau tanah
2. Kupas batang tanaman sekitar 1,5 cm-2 cm
3. Bersihkan kambiumnya dan sapukan hormon pada luka sayatan bagian atas
4. Belah bulatan lumut lalu bungkus batang yang dikupas tersebut
5. Ikat bulatan lumut
6. Tanaman induk dipelihara seperti penyiraman dan pemupukan (bila diperlukan)
7. Kalau akar sudah keluar/nampak, potong cangkokan tersebut dan tanam pada polibek/pot, sebelum ditanam buang sebagian daunnya.
8. Buat label : nama mhs, NIM, Kelas, Nama tanaman: cangkok atau sambung, Varietas, tgl mulai dan akhir. Label ini diketik dan di pres plastik 
9. Buat laporan  mulai dari pelaksaan  sampai akhir sertakan dengan foto-foto perkembangannya.

PERTANYAAN
1. Apakah keuntungan dari mencangkok?
2. Apakah kejelekan dari mencangkok?
3. Perhatikan keadaan lumut/sabut/tanah pada akhir pencangkokan (saat akar telah tumbuh) dan plastik telah di buka?

PRAKTIKUM : 2
JUDUL	: MENYAMBUNG (GRAFTING)
TUJUAN
1. Mahasiswa dapat memilih  tipe sambungan yang dapat dilakukannya
2. Menentukan tanaman apa saja yang dapat di sambung dengan menggunakan salah satu cara atau tipe sambungan 
BAHAN
1. Batang bawah (root stock) sedikitnya 10 -20 cm panjangnya
2. Batang atas (scion wood) terdiri dari sedikitnya 3 mata tunas dengan panjang kira-kira 20 cm
3. Pisau atau carter
4. Label
5. Alat tulis
6. Kantong plastik
PROSEDUR
1. Siapkan batang bawah yang lurus dan kira-kira sebesar ibu jari
2. Pilih batang atas  yng sehat kira-kira  lebih kecil sedikit dari batang bawah dan buang sebagian daunnya
3. Pilihlah tipe sambungan yang kamu kehendaki
4. Sesuaikan keratan batang bawah dengan batang atas
5. Sambungkan lah keduanya dengan segera, jangan dibiarkan terlalu lama
6. Apabila sudah bersatu maka ikatlah dengan plastik polifenol atau dengan tali rafia dengan bentuk genteng yaitu dari bawah ke atas 
7. Simpanlah ditempat yang tidak terkena hujan tapi mendapat sinar matahari pagi
8. Amati perkembangannya.
9. Buat label : nama mhs, NIM, Kelas, Nama tanaman: cangkok atau sambung, Varietas, tgl mulai dan akhir. Label ini diketik dan di pres plastik
10. Buat laporan  mulai dari pelaksaan  sampai akhir sertakan dengan foto-foto perkembangannya.
PERTANYAAN
1. Tipe sambungan yang manakah yang mudah terjadinya penyambungan kedua tanaman tersebut?
2. Apakah panjang batang atas berpengaruh terhadap penyambungan?
3. Apa yang terjadi jika penyambungan dilakukan pada dua tanaman yang berbeda genusnya?

PRAKTIKUM 3

JUDUL : MEMBUMBUN (GROUND LAYERING)

TUJUAN :
1. Mengetahui atau mempelajari langkah-langkah membumbun
2. Mengetahui atau mengenal tanaman berkayu yang mudah beradaptasi dengan cara bumbun

BAHAN
1. Tanaman :  hydrangea, mawar, melati, difenbachia, sirih, sirih merah. nona makan sirih, nepenthes  dll
2. Pisau
3. Sekop
4. Tanah gambut
5. Pasir
6. Jepitan rambut atau lidi

PROSEDEUR
1. Pilih cabang dari tanaman yang diinginkan dimana cabang atau rantingnya dapat dibengkokkan ke dalam tanah atau di dalam polibag yang berisi media tanah.
2. Gali atau buang tanah pada daerah yang akan digunakan dan masukkan campuran pasir + gambut (kalau di lakukan langsung di lahan sekitar tanaman tersebut)
3. Buat keratan pada ranting atau cabang sebelum di tutup tanah
4. Jepit cabang tersebut dan usahakan agar cabang tersebut tetap pada tempatnya
5. Tutup dengan tanah
6. Amati pertumbuhannya

PERTANYAAN
1. Tanaman yang manakah yang mudah keluar akar?
2. Adakah pengaruh panjang ranting yang di bumbun dengan cepat atau lambatnya bumbunan itu keluar akar?






PRAKTIKUM : 4
JUDUL	: PERBANYAKAN MENGGUNAKAN STEK BATANG
TUJUAN
1. Mempelajari teknik stek batang
2. Membandingkan media untuk stek batang
BAHAN
1. Tanaman chrysantinum atau lainnya (soft wood, semi hard wood, hard wood)
2. Media stek, pasir, gambut atau campuran pasir dan pukan atau pukan dan tanah
3. Hormon tumbuh (Rootone F atau Rapid root)
4. Cutter
5. Wadah (kotak)   atau polibek
6. Label
PROSEDUR
1. ambil stek batang sepanjang 7,5 cm
2. Buang daun bagian bawah dari stek
3. Oles bagian potongan batang dengan hormon tumbuh (rootone F)
4. Tanam stek pada media tanam/polibek
5. Beri nama, tanggal tanam dan jenis tanaman jaga media agar tetap lembab
6. Amati pertumbuhannya


PERTANYAAN
1. Bagaimana pengaruh hormon dalam pembentukan akar?
2. Media yang mana yang anda rekomendasikan untuk  stek batang!
3. Mengapa panjang stek 7,5 cm baik untuk ukuran stek?







PRAKTIKUM : 5
JUDUL	: PEMBIAKAN VEGETATIF SECARA ALAMI (BIJI APOMIKTIK)
TUJUAN :
1. Mempelajari proses perkecambahan biji tanaman jeruk/mangga/manggis
2. Mengidentifikasi kecambah vegetatif dari biji tanaman jeruk/mangga/manggis
BAHAN	:
1. Media tumbuh (Tanah: pukan: pasir = 1:1:1)
2. Pot plastik/gelas aqua
3. Biji jeruk/mangga/manggis
4. Label
5. Alat tulis
6. Gembor
7. Kertas grafik
PROSEDUR :
1. Hitung masing-masing 10 biji jeruk/mangga/manggis
2. Isi pot plastik dengan media tumbuh steril
3. Tulis nama anda, tanggal, bulan dan tahun serta jenis biji
4. Letakkan biji dalam pot plastik lebih kurang ½ cm di dalam tanah
5. Siram setiap hari
6. Amati perubahan yang terjadi
7. Buatlah pengamatan tersebut dalam kertas grafik, dimana jumlah biji berkecambah adalah sumbu Y dan hari berkecambah sumbu X
8. Amati juga anakan yang tumbuh
9. Identifikasi kecambah-kecambah vegetatif

PERTANYAAN
1. Apa perbedaan antara kecambah vegetatif dan kecambah generatif?
2. Kecambah yang manakah yang harus di pelihara?
3. Dalam satu biji jeruk/mangga/manggis paling banyak ada berapa anakan?




PRAKTIKUM :  6
JUDUL	: PERBANYAKAN DENGAN MENGGUNAKAN STEK DAUN (DENGAN PEMOTONGAN URAT DAUN, TANGKAI DAUN PEMOTONGAN HELAI DAUN)
TUJUAN
1. Mempelajari teknik yang digunakan untuk memproduksi  akar dari stek daun
2. Agar lebih terlatih dengan 3 metode perbanyakan dengan stek daun
 BAHAN 
1. Tanaman (pilih salah satu) ; begonia, peperomia, sansieveria, filea, coleus dan african violet
2. Wadah untuk menyetek
3. Pasir untuk media stek
4. Cepit rambut atau ranting berbentuk Y
5. Pisau (cuter)
6. Gunting

PROSEDUR
1. Gunakan pisau (cutter) potong 2 helai daun tanaman begonia
2. Potong urat daunnya
3. Letakkan daun tersebut diatas pasir, gunakan cepit rambut atau ranting berbentuk Y untuk menekan bagian potongan agar tetap ditempatnya
4. Potong daun ke 2 berbentuk V gunakan gunting
5. Masukkan urat daun ke dalam pasir
6. Potong beberapa daun peperomia beserta batangnya
7. Masukkan tangkai daunnya ke dalam pasir
8. Jaga agar lingkungan ke tiga macam stek tadi dalam suasan hangat dan lembab

PERTANYAAN
1. Apakah mungkin membuat tanaman baru dari daun dengan cara diatas?
2. Mengapa penyayatan tulang daun tanaman begonia menjadi penting?
3. Apakah kelembaban media sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tunas?
4. Media yang bagaimanakah yang baik untuk stek daun?



PRAKTIKUM : 7
JUDUL	: PEMBIAKAN VEGETATIF MELALUI BAGIAN-BAGIAN KHUSUS TANAMAN MELALUI CARA PEMISAHAN (SEPARATION)
TUJUAN	:
Mempelajari cara yang tepat pembiakan dengan bagian-bagian khusus tanaman
BAHAN :
1. Tanaman lili sp, kucai, krokot merah/hijau, rumput malaysia dll
2. Pisau/cutter
3. Bak persemaian atau polibek
4. Media tumbuh
PROSEDUR
1. Galilah tanaman dari dalam tanah 
2. Buanglah daun yang sudah mati (bagian daun yang masih hijau jangan dibuang)
3. Pisahkan anakan tersebut
4. Tanamlah anakan itu  dalam bak per persemaian/polibek
5. Amati pertumbuhannya




PERTANYAAN
1. Dapatkah anakan yang dipisahkan berkembang menjadi tanaman baru?













PRAKTIKUM : 8
JUDUL	: PEMBIAKAN VEGETATIF MELALUI BAGIAN-BAGIAN KHUSUS TANAMAN MELALUI CARA PEMOTONGAN BULB
TUJUAN	:
Mempelajari cara yang tepat pembiakan dengan bagian-bagian khusus

BAHAN
1. Umbi Amarilis
2. Pisau/cutter
3. Bak persemaian/polibek
4. Media
5. Alat tulis

PROSEDUR
1. Gali tanaman dari dalam tanah
2. Pilih bulb yang besar atau tanaman  yang habis berbunga 
3. Potong umbi secara vertikal sebanyak 2 potong
4. Potong kembali menjadi empat,  delapan atau enam belas sesuai besarnya bulb 
5. Tanam dalam media yang sudah tersedia
6. Tulis nama, tanggal pelaksanaan dan jenis tanaman
7. Amati perkembangannya


Catatan :
Umbi yang dapat digunakan adalah umbi Amarilis atau Polianthus tuberosa (Sedap Malam)

PERTANYAAN
1. Mengapa harus memilih bulb setelah tanaman berbunga?
2. Apakah jumlah pemotongan berpengaruh terhadap pertumbuhan?







PRAKTIKUM : 9
JUDUL	 : PEMBIAKAN DENGAN PEMOTONGAN
TUJUAN :
Mempelajari cara pembiakan yang tepat untuk masing-masing jenis tanaman melalui pemotongan 
BAHAN:
1. Beberapa jenis tanaman: jahe, kunyit, umbi rambat, dan keladi hias, cormus pisang
2. Pisau/cutter
3. Media tanam
4. Label
5. Alat tulis
6. Gembor
7. polibek
PROSEDUR
1. Ambillah bagian tanaman (rhizome, umbi) dengan cara menggali
2. Cuci sampai bersih
3. Potong rhizome/umbi menjadi beberapa bagian yang berisi paling sedikit satu mata tunas
4. Rendamlah  bagian yang luka dengan fungisida
5. Tanam pada bak persemaian/polibek
6. Beri label, nama, tanggal tanam dan jenis tanaman
7. Amati dan catat pertumbuhan dan perkembangannya.


PETANYAAN

1. Mengapa bekas luka harus direndam dalam  larutan  fungisida?
2. Untuk  umbi rambat pada bagian manakah keluar akar dan pada bagian mana keluar tunas?









PRAKTIKUM : 10
JUDUL 	: PERBANYAKAN MENGGUNAKAN BAGIAN KHUSUS TANAMAN  (DENGAN MENGGUNAKAN TUBER)
TUJUAN
1. Mempelajari cara perbanyakan menggunakan tuber
2. Mempelajari pentingnya mata/tunas pada tuber
BAHAN 
1. Kentang 
2. Pisau/cutter
3. Tanah
4. polibag
PROSEDUR
1. Pilih kentang yang umbinya bertunas
2. Gunakan pisau/cutter, potong umbi kentang sedikitnya setiap potongan memiliki dua mata tunas
3. Rendamlah potongan umbi tersebut ke dalam larutan fungisida (Dithane M 45) selama 5-10 menit, angkat dan tiriskan.
4. Siapkan media tanamannya tanah: pukan = 1: 1
5. Tanamkan  potongan tuber/kentang dengan kedalaman 12,5 cm
6. Amatilah adakah tuber baru yang terbentuk?
7. Untuk tanaman ubi jalar, tanamlah ubi jalar tersebut ke dalam media yang sudah ada
8. Benamkan dengan kedalaman 12,5 cm ke dalam media
9. Amatilah pertumbuhannya.

PERTANYAAN
1. Berapa banyakkah  anakan yang muncul
2. Jika dibandingkan antara kentang yang tidak dipotong dengan yang dipotong yang manakah yang lebih baik pertumbuhannya?





PRAKTIKUM : 11
JUDUL 	: PERBANYAKAN MENGGUNAKAN BAGIAN KHUSUS TANAMAN  (DENGAN MENGGUNAKAN OFF SET DAN STOLON)
TUJUAN
Mempelajari cara perbanyakan menggunakan crown dan stolon
BAHAN 
1. Mahkota nenas, episia, strowberri, keladi, pepagan dll
2. Pisau/cutter
3. Tanah, pasir dan pukan
4. Polibek atau wadah lainnya
PROSEDUR
1. Siapkan bahan tanaman
2. Isi polibek dengan campuran tanah:pasir:pukan (1:1:1).
3. Khusus untuk mahkota nenas maka daun-daunnya harus dibuang dahulu, kemudian rendamlah mahkota ini pada larutan fungisida (2cc/liter air) selama kurang lebih 2-4 menit, kemudian tiriskan sebentar di atas koran.
4. Untuk stroberi, pepagan, episia dan keladi  gunakan stolon nya untuk menanam
5. Tanama lah tanaman tersebut pada media yang telah tersedia
6. Tulis nama anda, tanggal, bulan dan tahun serta jenis tanaman
7. Siram setiap hari sesuai dengan kebutuhan 
8. Letakkan pada tempat yang teduh dan tidak terkena matahari langsung
9. Amati perubahan yang terjadi

PERTANYAAN
1. Dapatkah tunas muncul pada mahkota nenas, mengapa?
2. Berapa banyak tunas yang muncul dari mahkota nenas?
3. Dapatkah stolon menghasilkan tanaman baru?
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